
 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis jacq) saat ini merupakan salah 

satu tanaman perkebunan penghasil minyak nabati. Hal ini menyebabkan tanaman 

ini menjadi komoditas pertanian utama dan unggulan di Indonesia. Perkebunan 

kelapa sawit berperan penting sebagai sumber pendapatan bagi jutaan keluarga 

petani dan penyediaan lapangan kerja. Selain itu, potensi yang ditunjukkan juga 

memicu tumbuh kembangnya industri hilir berbasis minyak kelapa sawit di 

Indonesia. 

Perkembangan industri kelapa sawit di Indonesia dapat dilihat berdasarkan 

peningkatan luas lahan dan produksi kelapa sawit. Luas areal perkebunan kelapa 

sawit di Indonesia mencapai 10 juta Ha dan untuk produksi mencapai 29 juta ton, 

sedangkan untuk Sumatera Selatan, luas perkebunan kelapa sawit mencapai 1,5 juta 

Ha dan untuk produksinya mencapai 3,5 juta ton (BPS, 2022). 

Perkebunan kelapa sawit dapat dikatakan berhasil apabila sukses pada 

proses pengolahan. Kelapa sawit diolah menjadi Crude Palm Oil (CPO), Palm 

Kernel Oil (PKO), cangkang, serabut, dan Tandan Kosong Kelapa Sawit. 

Pengolahan kelapa sawit melibatkan beberapa faktor seperti bahan baku, modal, 

tenaga kerja, dan lahan (Indah et al., 2009).  

Proses pengolahan kelapa sawit menjadi CPO terdiri dari beberapa stasiun 

pengolahan yang saling terkait. Proses pengolahan tersebut dilakukan secara 

bertahap. Apabila salah satu dari stasiun mengalami masalah, maka akan 

berdampak terhadap unit pengolahan lainnya. Peristiwa ini disebut dengan stagnasi, 

yang mengakibatkan kapasitas pabrik tidak tercapai. Proses pengolahan kelapa 

sawit terdiri dari stasiun penimbangan, stasiun sortasi, stasiun perebusan 

(sterilizer), stasiun penebah (thresser), stasiun press, stasiun pemurnian minyak, 

dan stasiun pengolahan inti sawit. 

Stasiun perebusan memiliki peran kritis dalam proses pengolahan kelapa 

sawit. Hal ini disebabkan karena perebusan merupakan tahap awal dalam mengubah 

Tandan Buah Segar (TBS) menjadi CPO. Proses perebusan bertujuan untuk 
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menghentikan enzim lipase, mempermudah pelepasan inti dengan cangkang, dan 

mempermudah berondolan lepas dari tandan.  

 Berdasarkan informasi tersebut, penulis tertarik untuk menyusun tugas akhir 

dengan judul “Mempelajari Stasiun Perebusan Tandan Buah Segar (TBS) pada 

Pabrik Pengolahan Kelapa Sawit (PPKS) di PTPN VII Unit Betung Kabupaten 

Musi Banyuasin Sumatera Selatan’’. 

1.2 Tujuan 

Tujuan dari penulisan Laporan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:  

1. mempelajari proses perebusan tandan buah segar kelapa sawit; 

2. mengetahui bagian – bagian mesin sterilizer; 

3. mengetahui parameter keberhasilan perebusan; 

1.3 Kontribusi 

Laporan Tugas Akhir ini dapat memberikan kontribusi kepada beberapa 

pihak sebagai berikut: 

1. bagi penulis, menambah ilmu pengetahuan tentang stasiun perebusan Tandan 

Buah Segar (TBS) pada Pabrik Pengolahan Kelapa Sawit; 

2. bagi Politeknik Negeri Lampung sebagai referensi tambahan mengenai proses 

perebusan tandan buah segar kelapa sawit; 

3. Bagi masyarakat, memberikan informasi mengenai proses perebusan Tandan 

Buah Segar Kelapa Sawit. 

1.4 Gambaran umum Perusahaan 

1.4.1 Sejarah perusahaan 

PT Perkebunan Nusantara VII (PTPN VII) memiliki enam Pabrik Kelapa 

Sawit salah satunya yaitu PT Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Betung, 

Perusahaan ini memiliki kapasitas olah mencapai 45 ton TBS/jam. Seluruh produk 

sawit PTPN VII dipasarkan untuk memenuhi kebutuhan lokal. Volume penjualan 

produk kelapa sawit PTPN VII pada tahun 2021 adalah sebanyak 155.699 ton 

Volume tersebut mencakup sebesar 0,33% dari total produksi minyak mentah 

kelapa sawit Indonesia yang mencapai 46,88 juta ton (PTPN VII, 2023). 

Unit Betung juga memiliki dua pabrik untuk mengelola hasil tanaman 

kelapa sawit yaitu Pabrik Pengolahan Kelapa Sawit (PPKS) kapasitas 45 ton/jam 
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yang mengolah TBS menjadi CPO dan Pabrik Pengolahan Inti Sawit (PPIS) 

kapasitas 100 ton/hari. Pabrik Kelapa Sawit (PKS) Betung merupakan tanah hak 

Erfacht Ex. N.V. Maatschappl Tot Exploltatle Der Cultur Ondernemingen Van 

Emoorman En Compagnie, yang atas dasar Undang-undang Nasionalisasi No. 86 

Tahun 1958 dan peraturan pemerintah nomor 19 tahun 1959. Tanah Hak Erfacht 

menjadi tanah negara yang selanjutnya dikuasai dan dikelola oleh PTPN VII (PTPN 

VII, 2023). 

1.4.2 Visi dan misi perusahaan 

1. Visi  

Visi PT Perkebunan Nusantara VII yaitu “menjadi perusahaan agribisnis yang 

tangguh dengan tata kelola yang baik”. 

2. Misi 

Misi PT Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Betung adalah sebagai berikut: 

a) menjalankan usaha perkebunan kelapa sawit dengan menggunakan teknologi 

budidaya dan proses pengolahan yang berkelanjutan, lestari dan ramah 

lingkungan; 

b) menghasilkan produksi bahan baku dan bahan jadi untuk industri yang bermutu 

tinggi untuk pasar domestik dan pasar ekspor; 

c) mewujudkan daya saing produk yang dihasilkan melalui tata kelola usaha yang 

efektif guna menumbuh kembangkan perusahaan; 

d) mengembangkan usaha industri yang terintegrasi dengan bisnis inti kelapa 

sawit dengan menggunakan teknologi terbaru; 

e) melakukan pengembangan bisnis berdasarkan potensi sumber daya yang 

dimiliki perusahaan; 

f) memelihara keseimbangan kepentingan stakeholders untuk menciptakan 

lingkungan bisnis yang kondusif (PTPN VII, 2023). 

1.4.3 Letak geografis perusahaan  

PT Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Betung secara administratif 

terletak di Desa Teluk Kijing III, Kecamatan Lais, Kabupaten Musi Banyuasin, 

Provinsi Sumatera Selatan. Secara geografis PT Perkebunan Nusantara VII Unit 

Betung terletak pada titik koordinat 02°.50.843’LS dan 104°.09.638’BT, dengan 

batas wilayah sebagai berikut : 
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a) Sebelah timur    : Desa Teluk Kijing III 56 

b) Sebelah Barat    : Desa Sukamulya 

c) Sebelah Utara    : Kebun masyarakat dan SPN Betung 

d) Sebelah Selatan : Desa Talang Ucin (PTPN VII, 2023) 

1.4.4 Struktur Organisasi Pabrik 

 Struktur Organisasi yang terdapat di PT Perkebunan Nusantara VII Unit 

Usaha Betung dapat dilihat pada Lampiran 1. Pimpinan tertinggi dipegang oleh 

Manager yang berwenang dan bertanggung jawab atas segala sesuatu yang berada 

di PKS PT. Perkebunan Nusantara VI Unit Usaha Betung. Setiap jabatan di PTPN 

VII Unit Betung memiliki tugas - tugas dan wewenang yang ditetapkan antara lain;  

1. Manager 

Manager memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 

a) memimpin dan mengembangkan perusahaan secara efektif dan efisien untuk 

kelangsungan operasional perusahaan; 

b) mengawasi pekerjaan bawahan, memberikan saran-saran dan petunjuk yang 

baik; 

c) membina kemampuan bawahan melalui pelatihan, diskusi dan rapat kerja guna 

meningkatkan produktivitas dan mencapai sasaran yang menjadi tanggung 

jawab; 

d) bertanggung jawab dalam proses penerimaan, pengangkatan, dan 

pemberhentian karyawan non-staff berdasarkan kebijakan yang berlaku; 

e) membina dan meningkatkan hubungan masyarakat, dan kesejahteraan sosial 

karyawan, staff dan keluarga mereka; 

f) melaporkan penyimpangan yang terjadi akibat faktor  diluar kendali dengan 

menganalisis kemungkinan langkah – langkah  yang diambil oleh direksi dan 

mengemukakan beberapa alternatif penyelesaian; 

g) meneliti rancangan anggaran belanja bagian atau afdeling untuk menyusun 

rancangan anggaran belanja unit perorangan, sehingga dicapai harga pokok dan 

biaya investasi yang wajar; 

h) mengendalikan penggunaan biaya dengan membandingkan biaya aktual 

dengan standar, serta mencegah adanya deviasi pengeluaran biaya yang 

melebihi batas toleransi yang diperbolehkan. 
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i) meneliti, memberikan pentunjuk, dan mengawasi pelaksanaan tugas. 

2. Masinis iKepala i(MASKEP) 

MASKEP imemiliki itugas idan itanggung ijawab isebagai iberikut: 

a) mengawasi idan imerencanakan ipekerjaan iseluruh ioperasional ipabrik isehingga 

iberlangsung iefektif idan iefisien; 

b) melihat iperkembangan ipabrik iuntuk ipeningkatan idaya iproduktivitas iunit 

iperusahaan; 

c) mencapai itarget iproduksi isesuai idengan istandar iperusahaan; 

d) menuntut idan imelihat iseluruh iaspek iproduksi iyang iada idipabrik imelalui isemua 

itenaga ikerja iyang iberada idibawah inaungannya; 

e) menyusun ibiaya ioperasional, ibaik ibulanan imaupun itahunan; 

f) mengorganisir ipekerjaan iseluruh ikegiatan iagar ibisa iterselenggara isecara 

isinergis, iseksama, idan iberhasil iguna; 

g) membina ihubungan ikerjasama iyang ibaik idengan ipihak-pihak ieksternal; 

h) merencanakan ipola ikegiatan ioperasional ipabrik itermasuk iupaya ipencegahan 

ikecelakaan, ikesehatan, ikeselamatan, idan idampak ilingkungan; 

i) mengusahakan itercapainya isasaran ipengolahan ikelapa isawit idengan 

imemperhatikan imutu, iefisiensi, ihasil ianalisa ilaboratorium, ihasil ipengolahan 

iair, ihasil ipengolahan ilimbah, idan ibiaya iproduksi; 

j) membina ikerjasama idengan ibagian iperawatan idi ilingkungan ipabrik iguna 

imendukung ikelancaran iproses iproduksi idan imemperhatikan ikualitas ihasil 

iproduksi; 

k) merencanakan ijadwal ipengolahan isesuai idengan iestimasi ibuah iyang iakan 

iditerima idari ikebun; 

l) melaksanakan ipembinaan ikaryawan imelalui ipelatihan idi itempat ilokasi ikerja 

idan itempat ilatihan ikhusus; 

m) merencanakan ijumlah ipenggunaan itenaga ikerja iyang idibutuhkan idalam iproses 

iproduksi iminyak ikelapa isawit; 

n) melakukan ikoordinasi idengan ipetugas iperkebunan iterutama imengenai 

ipemanfaatan ilimbah ipabrik, ipemeriksaan imutu ibuah idi iloading iramp, idan 

ipenggunaan ialat iberat idi idalam ipabrik; 
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o) melakukan ipemeriksaan iterhadap imesin-mesin ipengolahan idi iPKS isecara irutin 

idan iteratur. 

3. Asisten iPengolahan 

Asisten ipengolahan imemiliki itugas idan itanggung ijawab isebagai iberikut i: 

a) memberikan ipengarahan ikepada ipara ipekerja itentang itata icara ipenggunaan 

ialat-alat ipengolahan iserta itentang ikeselamatan ipara ipekerja ipada isetiap iunit 

ipengolahan; 

b) mengkoordinasikan idan imemeriksa iseluruh itenaga ikerja ipada iunit-unit 

ipengolahan ipabrik ikelapa isawit; 

c) mengupayakan idan imencari itenaga ikerja ipengganti iapabila ipekerja ipada iunit 

ipengolahan itersebut itidak idapat ihadir ikarena isakit iatau ikarena ihalangan 

ilainnya; 

d) mengawasi itenaga ikerja ipada isaat ipengolahan iberlangsung iagar itetap iberada 

ipada ibagiannya imasing-masing idan imelaksanakan itugas iyang idiberikan 

idengan ibaik; 

e) memberikan ilaporan ikepada ibagian iteknik idan ikepala ipabrik iapabila iada 

ikerusakan iatau ihal iyang idicurigai iakan iterjadi ikerusakan iuntuk idiadakan 

ipemeriksaan iatau iperbaikan; 

4. Asisten iTeknik 

Asisten iteknik imempunyai iTugas idan itanggung ijawab isebagai iberikut i: 

a) mengatur itenaga ikerja ireparasi iumum iuntuk imengadakan iperbaikan/reparasi 

imesin iatau iperalatan ipada iunit ipengolahan iyang irusak, isesuai iinstruksi ikepala 

ipabrik idan imemeriksa ihasil ipekerjaan iyang idilakukan; 

b) mengadakan iperawatan idan ipemeriksaan iunit ipengolahan iserta iinstalasi 

ilainnya isebelum ipengolahan iberlangsung; 

c) mengkoordinir idan imengontrol itenaga itukang ilistrik, itukang ipelumas idan 

itukang iperawatan ilori irebusan iagar ibekerja ipada itugasnya imasing-masing; 

d) membuat irencana ikerja iharian idan irencana ikerja ireparasi ibesar ipada ihari-hari 

ilibur; 

e) mencatat ijam ikerja ilembur ipekerja ibengkel iumum ijika ibekerja idi iluar idinas. 
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5. Asisten iCD/Traksi 

Asisten iCD imempunyai itugas idan itanggung ijawab isebagai iberikut i: 

a) memonitoring kelancaran itransportasi idari ikebun imenuju ipabrik; 

b) memeriksa ikendaraan itransportasi idan ialat iberat idipabrik; 

c) memeriksa iinventaris ialat itransport; 

d) mengawasi iadministrasi idan iketersediaan isuku icadang iserta ibahan ibakar 

ikendaraan; 

e) membuat rencana kerja perawatan alat beratdan transportasi serta sarana 

lainya; 

f) mengawasi ikeamanan, ikebersihan iserta ikenyamanan idi iemplasement ipabrik. 

6. Mandor iBesar 

Mandor ibesar imempunyai itugas idan itanggung ijawab isebagai iberikut: 

a) membantu idan ibertanggung ijawab ikepada iasisten itanaman i(afdeling) idalam 

imengatur, idan imengawasi ipekerjaan imandor. 

b) memeriksa ipenggunaan ialat-alat, imemeriksa iteknik ikerja iyang isesuai idengan 

iaturan iyang iberlaku. 

c) membawahi imandor-mandor idi ilapangan iguna imemudahkan ikonsolidasi 

iasisten ikepala idan imembantu iasisten itanaman idalam imenilai ipemungutan 

ihasil. 

7. Mandor 

Mandor imempunyai itugas idan itanggung ijawab imembantu imandor ibesar 

i(Mabes) idalam ipraktek ipelaksanaan idan ipengawasan isecara ilangsung idi ikebun 

iataupun idipabrik. 

8. Krani 

Krani imempunyai itugas idan itanggung ijawab imembantu iasisten ipabrik 

idalam ikegiatan ikantor iyang iberkaitan idengan iadministrasi idan ikeuangan. 

1.4.5 Kegiatan pengolahan 

PT Perkebunan Nusantara VII Unit Betung menghasilkan 2 jenis produk, 

yaitu produk utama dan produk samping. 
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1. Produk Utama 

a) Crude Palm Oil (CPO) 

CPO adalah produk utama yang berasal dari proses pengolahan Tandan 

Buah Segar (TBS). CPO merupakan minyak nabati yang didapatkan dari mesocarp 

buah sawit. 

b)  Palm Kernel Oil (PKO)  

PKO adalah produk utama yang berasal dari pengolahan kernel atau inti 

sawit.  

2. Produk Sampingan  

a) Fiber (serabut)  

Fiber (serabut) merupakan hasil samping dari proses pengepresan Tandan 

Buah Rebus (TBR). Serabut yang keluar dari alat press sudah tidak mengandung 

minyak dan bersifat kering. Pada PTPN VII Unit Usaha Betung serabut digunakan 

sebagai bahan bakar boiler. 

b) Cangkang  

Cangkang merupakan bagian endocarp buah kelapa sawit. Cangkang 

diperoleh dari proses pemecahan nut di alat ripple mill. Cangkang sawit di PTPN 

VII Unit Usaha Betung dimanfaatkan sebagai bahan bakar boiler dan sisanya 

dikumpulkan untuk dijual ke pabrik lain yang membutuhkan. 

c) Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) 

TKKS diperoleh dari proses pemipilan di alat thresser. Tandan kosong ini 

akan dibawa ke kebun untuk digunakan sebagai pupuk alami tanaman kelapa sawit 

karena kandungan kaliumnya yang tinggi.  
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II. TINJAUAN iPUSTAKA 

2.1 Kelapa iSawit 

Tanaman ikelapa isawit i(Elaeis iGuineensis iJacq) iberasal idari iNigeria, 

iAfrika iBarat. iMeskipun idemikian, iada iyang imenyatakan ibahwa ikelapa isawit 

iberasal idari iAmerika iSelatan iyaitu iBrazil ikarena ilebih ibanyak iditemukan ispesies 

ikelapa isawit idi ihutan iBrazil idibandingkan iAfrika. iPada ikenyataannya, itanaman 

ikelapa isawit ihidup isubur idi iluar idaerah iasalnya, iseperti iMalaysia, iIndonesia, 

iThailand, idan iPapua iNugini. iTanaman ikelapa isawit imemiliki iarti ipenting ibagi 

ipembangunan iperkebunan inasional. iSelain imampu imenciptakan ikesempatan ikerja 

idan imengarah ikepada ikesejahteraan imasyarakat, ikelapa isawit ijuga isumber idevisa 

inegara idan iIndonesia imerupakan isalah isatu iprodusen iutama iminyak ikelapa isawit 

i(Fauzi iet ial., i2008). 

Tanaman ikelapa isawit iberkembang ibiak idengan ibiji idan iakan 

iberkecambah iuntuk iselanjutnya itumbuh imenjadi itanaman. iSusunan ibuah ikelapa 

isawit idari ilapisan iluar isebagai iberikut i: i 

1. Kulit ibuah iyang ilicin idan ikeras i(epicarp); 

2.  iDaging ibuah i(mesocarp) iterdiri iatas isusunan iserabut i(fiber) idan imengandung 

iminyak; 

3. Kulit ibiji i(cangkang/tempurung), iberwarna ihitam idan ikeras i(endocarp); 

4. Daging ibiji i(mesoperm), iberwarna iputih idan imengandung iminyak; 

5. Lembaga i(embrio). iLembaga iyang ikeluar idari ikulit ibiji iakan iberkembang ike 

idua iarah i: i 

a. Arah itegak ilurus ike iatas i(fototrophy), idisebut iplumula iyang iselanjutnya iakan 

imenjadi ibatang idan idaun ikelapa isawit. i 

b. Arah itegak ilurus ike ibawah i(geotrophy), idisebut iradikula iyang iselanjutnya iakan 

imenjadi iakar i(Sunarko, i2009). 

2.2 Proses iPengolahan iKelapa iSawit iMenjadi iCPO i 

2.2.1 Pemanenan i 

Kelapa isawit ibiasanya imulai iberbuah ipada iumur i3 i– i4 itahun idan ibuahnya 

imenjadi imasak i5 i– i6 ibulan isetelah ipenyerbukan. iProses ipemasakan ibuah ikelapa 

isawit idapat idilihat idari iperubahan iwarna ikulit ibuahnya, idari ihijau ipada ibuah imuda 
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imenjadi imerah ijingga iwaktu ibuah itelah imasak. iKegiatan ipanen iterdiri idari 

ipersiapan isebelum ipanen, ipelaksanaan ipanen, ievaluasi ipanen, iserta ipengangkutan 

ibuah. iPersiapan ipanen iyang ibaik iakan imemperlancar ipelaksanaan ipanen. 

iPersiapan iini imeliputi iketersediaan itenaga ikerja, iperalatan, ipengangkutan, 

ipengetahuan itentang ikerapatan ipanen idan isarana ipanen i(Fadli iet ial., i2006). 

2.2.2 Penimbangan i 

Pada ipenerimaan iTBS, idipabrik ikelapa isawit idigunakan ijembatan itimbang. 

iPrinsip ikerja ijembatan itimbang iyaitu itruk ipengangkut iTBS imelewati ijembatan 

itimbang idan iberhenti iselama i5 imenit, ikemudian idicatat iberat itruk iawal isebelum 

iTBS idibongkar. iSetelah idibongkar itruk ikembali iditimbang. iSelisih idari iberat iawal 

idan iberat iakhir iadalah iberat iTBS iyang iditerima ioleh iPabrik iKelapa iSawit. 

iPenimbangan idilakukan idengan iprinsip ikerja iloadcell idengan ioutput iberupa 

idigital idalam isatuan ikg. iSpesifikasi ialat ipenimbangan idapat idilihat ipada iTabel i1. i 

Tabel i1. iSpesifikasi ialat ipenimbangan. 

Spesifikasi Keterangan 

Merk Avery iWeigh i– iTronix 

Type J311 i– i12x3m 

Kapasitas 60.000 ikg 

No iSeri ATM i– i20/3/2010, i6 iloadcell 
 i(Sumber: iYulianti, i2020) 

2.2.3 Penyortiran iTandan iBuah iSegar 

Buah iyang itelah iditimbang ikemudian imasuk ike istasiun isortasi i(flat ifrom), 

iyang ibertujuan iuntuk imelakukan iproses isortasi idan igrading iterhadap ibahan ibaku 

iyang itersedia isetiap iharinya, iserta isebagai ievaluasi iproses ipemanenan iyang iada 

ipada ikebun. isetelah idilakukan isortasi imaka iselanjutnya ibuah iakan idimasukan ike 

idalam iloading iramp idan idituangkan ike itiap-tiap ibays idari iloading iramp, 

ikemudian idiisikan ike idalam ilori-lori iyang iberkapasitas i2,5 iton iTBS idengan icara 

imembuka ipintu ibays iyang idiatur idengan isistem ipintu ihydraulic imenggunakan 

ielektro imotor iyang iberfungsi iuntuk imembagi ike idalam ilori i(Susanti idan 

iRahmadani, i2015). i 

2.2.4 Perebusan i 

Perebusan idilakukan imenggunakan iuap ipada itekanan i3 ikg/cm2 ipada isuhu 

i143°C iselama i1 ijam iyang idisalurkan idari iBack iPreasure iVessel i(BPV) isteam iyang 

idigunakan iadalah isatured isteam i(uap ibasah). iProses iini idilakukan iuntuk 
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imencegah inaiknya ijumlah iasam ilemak ibebas ikarena ireaksi ienzimatik, 

imempermudah iperontokan ibuah, imengurangi ikadar iair, imelonggarkan iikatan iserat 

idaging ibuah iagar isel-sel iminyak ilebih imudah idipecah isehingga idapat imenyatu 

idan imempunyai iviskositas iyang irendah, imengkondisikan iinti isawit iuntuk 

imeminimalkan ipecahnya iinti isawit iselama ipengolahan iberikutnya i(Baisron, 

i2005). 

2.2.5 Penebah i(Thresser) 

Penebah iadalah ialat iyang iberfungsi iuntuk imemisahkan isemua ibrondolan 

idari itandan ikelapa isawit. iPrinsip ikerja ithresher iadalah idengan iputaran iserta 

ipembantingan iTBS isecara iterus imenerus idi idalam ithresher idrum isecara iberulang-

ulang. iBuah iyang isudah idi ibanting iakan ijatuh imelalui ikisi i-kisi idrum imenuju 

iunder ithresser iconveor, isedangkan itandan ikosong iakan iterdorong ikeluar imelalui 

iIncleaned iEmpty iBunch iConveor idan iHorizontal iEmpty iConveor i(Syamsulbahri, 

i1996). 

2.2.6  iPengempaan i(Screw iPress) i 

Screw ipress iberfungsi iuntuk imemisahkan iminyak idengan iampas 

iberondolan iyang itelah idilumatkan idi idigester iuntuk imendapatkan iminyak ikasar. 

iBuah-buah iyang itelah idiaduk isecara ibertahap idengan ibantuan ipisau-pisau 

ipelempar idimasukkan ikedalam ifeed iscrew iconveyor idan imendorongnya imasuk 

ikedalam imesin ipengempa i(twin iscrew ipress). iTekanan iscrew iyang iditahan ioleh 

icone, imassa itersebut idiperas isehingga imelalui ilubang-lubang ipress icage iminyak 

idipisahkan idari iserabut idan ibiji. iTekanan iyang idigunakan iadalah i50-60 ikg/cm2
 

iSelanjutnya iminyak imenuju istasiun iklarifikasi, isedangkan iampas idan inut imasuk 

ike istasiun ikernel i(Naibaho, i1998). 

2.2.7 Pemurnian i(Clarification iStation) 

Clarification iStation imerupakan itempat iproses ipemurnian iCPO iatau 

iminyak ikasar ihasil iekstraksi isebelum idisimpan idi iTangki iPenyimpanan i(Storage 

iTank). iPada istasiun iini iminyak ikasar idibersihkan idari ikotoran-kotoran idan isludge. 

iTemperature iyang iideal idiperlukan iuntuk imemudahkan iproses ipemurnian iatau 

ipemisahan. iPrinsip ikerja ipemurnian iini iadalah idengan icara ipengendapan, 

ipenyaringan, isentrifugal, idan ivacum i(Gulo, i2008). iAlur iproses ipengolahan iTBS 

imenjadi iCPO idapat idilihat ipada iGambar i1. 
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Gambar i1. iAlur iproses ipengolahan iTBS imenjadi iCPO i(Crude iPalm iOil) i i 
 i(Sumber: iAyustaningwarno, i2012) 

2.3 Perebusan i 

 iTBS iyang itelah idi imasukkan ike idalam ilori iakan idipanaskan imenggunakan 

iuap. iKetel iperebusan iadalah ibejana iuap iyang idigunakan iuntuk imerebus iTBS. 

iUntuk imencapai itujuan itersebut idiperlukan itekanan iuap i i2,8 is.d. i3 ikg/cm2
 idengan 

isiklus iperebusan iantara i90-100 imenit iyang iberfungsi imematikan ienzim-enzim 

iuntuk imencegah iproses ikenaikan iAsam iLemak iBebas i(ALB); imemudahkan 

iberondolan ilepas idari itandan; imelunakkan idaging ibuah iagar imudah idilumat idalam 

idigester; idan imemudahkan iproses iselanjutnya i(Naibaho, i1998). 

2.3.1 Tujuan iperebusan i 

 iMenurut iSitepu i(2011) ikeberhasilan idalam iproses iperebusan iakan 

imendukung ikemudahan-kemudahan idalam iproses iselanjutnya, ibaik idi istasiun 

iThressing, iPress, iDigester idan ilain-lain. iFungsi idari iSterilizer iuntuk imelakukan 
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iproses iperebusan ibuah iTBS isebelum idiproses imenjadi iminyak, idengan itujuan 

isebagai iberikut: 

1. Mempermudah ipelepasan iinti idengan icangkang 

Perebusan iyang isempurna iakan imenurunkan ikadar iair ibiji ihingga i15%. 

iKadar ibiji iyang iturun ihingga i15% iakan imenyebabkan iinti isusut isedangkan 

itempurung ibiji itetap, imaka iterjadi iinti iyang ilekang idari icangkang. iHal iini iakan 

imembantu iproses ifermentasi idi idalam iNut iSilo, isehingga ipemecahan ibiji idapat 

iberlangsung idengan ibaik. iDemikian ijuga ipemisahan iinti idan icangkang idalam 

iproses ipemisahan ikering iatau ibasah idapat imenghasilkan iinti iyang imengandung 

ikotoran iyang ilebih ikecil. 

2. Mematikan ienzim ilipase 

Buah iyang idipanen imengandung ienzim ilipase idan ioksidase iyang itetap 

ibekerja idi idalam ibuah isebelum ienzim itersebut idihentikan. iEnzim iLipase ibertindak 

isebagai ikatalisator idalam ipembentukan iAsam iLemak iBebas i(ALB) isedangkan 

ienzim ioksidasi iberperan idalam ipembentukan iperoksida iyang ikemudian iberubah 

imenjadi igugus ialdehide idan ikation. iSenyawa itersebut ibila iteroksidasi iakan 

iterbentuk iALB. iJadi, iALB iyang iterdapat idalam iminyak isawit imerupakan ihasil 

ikerja ienzim ilipase idan ioksidase. iAktivitas ienzim isemakin itinggi iapabila ibuah iTBS 

imengalami ikememaran i(luka). iEnzim iumumnya itidak iaktif ilagi ibila idipanaskan 

isampai isuhu i>50℃. iMaka iperebusan idengan isuhu i>120℃ isekaligus 

imenghentikan ikegiatan ienzim. 

3. Melepaskan iserat idan ibiji 

Perebusan ibuah iyang itidak isempurna idapat imenimbulkan ikesulitan 

ipelepasan iserat idari ibiji idalam ipolishing idrum, iyang imenyebabkan ipemecahan ibiji 

ilebih isulit idalam ialat ipemecah ibiji. iPenetrasi iuap iyang icukup ibaik iakan imembantu 

iproses ipemisahan iserat iperikarp idan ibiji, iyang idipercepat ioleh iproses ihidrolisis. 

4. Melepaskan iBuah idari iTandanya 

Minyak idan iinti isawit iterdapat idalam ibuah, idan iuntuk imempermudah 

iproses iekstraksi iminyak, ibuah iperlu idipisahkan idari itandannya. iPelepasan ibuah 

idari itandannya ikarena iadanya ihidrolisa ipektin iyang iterjadi idi ipangkal ibuah. iJadi 

ihidrolisa ipektin iini itelah iterjadi isecara ialam idi ilapangan iyang imenyebabkan ibuah 

imembrondol. iHidrolisa ipektin idapat iterjadi ipula idi idalam isterilizer, idengan 
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iadanya ireaksi iyang idipercepat ioleh ipemanasan. iPanas idan iuap idi idalam isterilizer 

iakan imeresap ike idalam ibuah ikarena iadanya itekanan. iHidrolisa ipektin idalam 

itangkai itidak iseluruhnya imenyebabkan ipelepasan ibuah. iOleh ikarena iitu, iperlu 

idilakukan iproses iperontokan ibuah idi idalam imesin iTrhessing. 

5. Menurunkan iKadar iAir 

 iProses iSterilisasi ibuah idapat imenyebabkan ipenurunan ikadar iair ibuah idan 

iinti, iyaitu idengan icara ipenguapan ibaik idari idalam isaat idirebus imaupun isaat 

isebelum idimasukkan ike iTrhessing. iInteraksi ipenurunan ikadar iair idan ipanas idalam 

ibuah iakan imenyebabkan iminyak isawit idari iantara isel idapat ibersatu idan 

imempunyai iviskositas iyang irendah isehingga imudah idikeluarkan idalam iproses 

ipengempaan i(proses iekstraksi iminyak. 

6. Melunakkan ibuah isawit 

Perikarp i(kulit ibuah) iyang imendapatkan iperlakuan ipanas idan itekanan iakan 

imenunjukkan isifat, idimana iserat iyang imudah ilepas iantara iserat iyang isatu idengan 

iyang ilain. iHal iini iakan imempermudah iproses idi idalam idigester 

iDepericarper/Polishing. iKarena iadanya ipanas idan itekanan itersebut imaka iair iyang 

iterkandung idalam iinti iakan imenguap ilewat imata ibiji isehingga iproses ipemisahan 

ipemecahan ibiji ilebih imudah idalam iRipple iMill. 

2.3.2 Jenis-jenis isterilizer 

Menurut iMubarok i(2022), ijenis iSterilizer idibagi imenjadi idua iyaitu isebagai 

iberikut: i 

1. Sterilizer iHorizontal i 

Sterilizer ikonvensional iadalah isterilizer iyang imasih imenggunakan ilori idan 

ibiasanya idisebut ijuga isterlizer ihorizontal. iHingga ikini, isterilizer ijenis iini imasih 

ibanyak idigunakan iwalaupun ikeberadaan isudah imulai idigantikan idengan ijenis 

isterilizer ilainnya iseperti ivertical imaupun ispherical. iDapat idilihat ipada iGambar i2. 

 

 

 

 

 

Gambar i2. iSterilizer iHorizontal 
 i(Sumber: i: iAl iMubarok, i2022) 
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2. Sterilizer iVertical 

Perebusan ijenis iVertical iini idi idesain iuntuk itekanan ikerja iuap i3.5 ibar 

iberkapasitas i25 iton iTBS iper iCycle iperebusan idengan ipintu icharge iatas idan 

idischarge ibawah ijenis iclutch idoor isystem ibuka itutup idan ilock iring imenggunakan 

ihydraulic ipower ipack. iDapat idilihat ipada iGambar i3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar i3. iSterilizer iVertical 
 i(Sumber: iAl iMubarok, i2022) 

2.3.3 Penyebab ikerusakan idan iperbaikan ipada imesin isterilizer 

Menurut iZakaria i( i2018), ipenyebab idan ikerusakan ipada isterilizer iadalah i; 

1. Sering imengalami ikebocoran 

 Kebocoran-kebocoran iterjadi ipada ipipa i- ipipa isteam i(main iinlet) idan ipintu 

irebusan. iBiasanya, isering iterjadi ikarena iketidakmaksimalan iseperti: imutu ipacking 

iyang ibelum isesuai, ipemasangan ipacking ibelum itepat, idan imelebih iumur iteknis. 

2. Operesional isterilizer 

 iProses iyang idilakukan isecara iterus imenerus iberpotensi imenimbulkan ibahaya, 

inamun idengan imemperhatikan istandar ioperasional irebusan i(sterilizer) idan inorma-

norma ikeselamatan ikerja, ipotensi ibahaya itersebut idapat idihindari. iPotensi ibahaya 

iyang iditimbulkan irebusan iseperti ipeledakan, ikebocoran, idan ikebakaran. 

3. Peledakan iterjadi iakibat itekanan 

Peledakan iyang itimbul idalam iproses iperebusan idisebabkan ioleh itekanan 

iyang imelebihi idesain. iDesainer i(perancang) itelah imenghitung isecara icermat 

itekanan imaksimal iyang imampu iditerima irebusan. 
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2.3.4 Sistem iperebusan 

Menurut iSitepu i(2011) isistem iperebusan iyang idipilih iharus isesuai idengan 

ikemampuan iboiler imemproduksi iuap idengan isasaran ibahwa itujuan iperebusan 

idapat itercapai. iSistem iperebusan iyang ilazim idikenal idipabrik iKelapa iSawit i(PKS) 

iadalah isingle ipeak, idouble ipeak, idan itriple ipeak. iSistem iperebusan itriple ipeak 

ibanyak idigunakan, iselain iberfungsi isebagai itindakan ifisika ijuga idapat iterjadi 

iproses imekanik iyaitu iadanya igoncangan iyang idisebabkan ioleh iperubahan itekanan 

iyang icepat. 

A. Sterilizer isingle ipeak 

Proses iperebusan iyang idilakukan ihanya isatu itahap. iUap imasuk isesuai 

idengan iwaktu iyang iditentukan, isampai itercapai itekanan ikonstan idan ikemudian 

iturun, idan iuap idibuang idari iruang iperebusan. iSistem iperebusan isingle ipeak idapat 

idilihat ipada iGambar i4. 

 

i i iGambar i4. iSingle ipeak 
 i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i(Sumber: iSitepu, i2011) 

Proses isistem iperebusan isingle ipeak iadalah isebagai iberikut i: 

1. menaikkan itekanan iuap ipuncak iI idari i0 i- i2 ikg/cm2
 iselama i± i10 imenit; 

2. penahanan iwaktu iperebusan iselama i± i45 imenit; 

3. pembuangan iuap idari i2 i- i0 ikg/cm2
 i; ibuang iair ikondensat i± i5 imenit; 

4. selesai. 

B. Sterilizer idouble ipeak 

Proses iperebusan idouble ipeak iadalah iproses iperebusan idengan idua itahap 

ipemasukan iuap, idemikian ijuga idengan idua itahap ipembuangan ikondensat i(uap 

iair). iSistem iperebusan idouble ipeak idapat idilihat ipada iGambar i5. i 
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Gambar i5. iDouble ipeak 
 i(Sumber: iSitepu, i2011) 

Proses iSistem iPerebusan idouble ipeak iadalah isebagai iberikut i: 

1. menaikkan itekanan iuap iPuncak iI idari i0 i- i2 ikg/cm2
 iselama i± i10 imenit; 

2. pembuangan iuap idari i2 i- i0 ikg/cm2
 i; ibuang iair ikondensat i± i2 imenit; 

3. menaikkan itekanan iuap iPuncak iII idari i0 i- i2.6 ikg/cm2
 iselama i± i12 imenit; 

4. penahanan iwaktu iperebusan iselama i± i45 imenit; 

5. pembuangan iuap idari i2.6 i- i0 ikg/cm2
 i; ibuang iair ikondensat i± i5 imenit; 

6. selesai. 

C. Sterilizer itriple ipeak 

Proses iperebusan idilakukan idengan itiga itahap ipemasukan iuap, idemikian 

ijuga idengan itiga itahap ipembuangan ikondensat i(uap iair). iProses iperebusan itipple 

ipeak idapat idilihat ipada iGambar i6. 

Gambar i6. iTriple ipeak i 
(Sumber: iSitepu, i2011) 

Proses isistem iPerebusan iTriple iPeak iadalah isebagai iberikut i: 

1. menaikkan itekanan iuap iPuncak iI idari i0 i- i2 ikg/cm2
 iselama i± i8 imenit; 

2. pembuangan iuap idari i2 i- i0 ikg/cm2
 i; ibuang iair ikondensat i± i4 imenit; 

3. menaikkan itekanan iuap iPuncak iII idari i0 i- i2.6 ikg/cm2
 iselama i± i12 imenit; 
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4. pembuangan iuap i idari i2.6 i- i0 ikg/cm2
 i; ibuang iair ikondensat i± i7 imenit; 

5. menaikkan itekanan iuap iPuncak iIII idari i0 i- i3 ikg/cm2
 iselama i± i14 imenit; 

6. penahanan iwaktu iperebusan iselama i± i45 imenit; 

7. pembuangan iuap idari i3 i- i0 ikg/cm2
 i; ibuang iair ikondensat i± i5 imenit; 

8. selesai. 

2.3.5 Lama iperebusan 

Perebusan imembutuhkan iwaktu ipenetrasi iuap ihingga ike ibagian itandan 

iyang ipaling idalam. iUntuk itandan iyang iberatnya i3 i- i6 ikg idengan isuhu iuap i100℃ 

imembutuhkan iwaktu i25 i- i30 imenit iuntuk imencapai itemperatur i100℃ ipada ibagian 

idalam ibuah. iSedangkan iuntuk itandan iyang iberatnya i17 ikg imembutuhkan iwaktu 

ipenetrasi i50 imenit i(Sitepu, i2011). 

Hubungan iwaktu iperebusan idengan iefisiensi iekstraksi iminyak iadalah 

isebagai iberikut: i 

1. semakin ilama iperebusan ibuah imaka ijumlah ibuah iyang iterpipil isemakin itinggi, 

iatau ipersentase itandan iyang itidak iterpipil isemakin irendah; 

2. semakin ilama iperebusan ibuah imaka ibiji isemakin imasak idan imenghasilkan ibiji 

iyang ilebih imudah ipecah idan isifat ilekang; 

3. semakin ilama iperebusan ibuah imaka ikehilangan iminyak idalam iair ikondensat 

isemakin itinggi i(Sitepu, i2011). 

 

 

 

 

 

 

 


